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MARI KEMARI, DATANGLAH SIAPA PUN DIRIMU. 

PENGELANA, PEMUJA DAN PECINTA 

TAK BEGITU PENTING 

DATANGLAH, KAMI BUKANLAH KARAVAN DARI KEPUTUSASAAN, 

DATANGLAH, MESKI KAU TELAH PATAHKAN RIBUAN JANJI,  

MARI KEMARI DATANGLAH, DATANGLAH SEKALI LAGI 

MARI KEMARI. DATANGLAH SIAPA PUN DIRIMU. 

…pendosa, Orang yang tidak sadar, menjalani hidup yang tidak mulia, ilahi, bermakna; menjalani 

sebuah kehidupan yang tidak memiliki puisi, sukacita, kehidupan neraka . Siapapun dirimu, Mevlana 

Berkata, “Mari, aku siap untuk menerimamu. Jadilah tamuku!”. Master adalah tuan rumah; Dia tidak 

menolak siapapun. Para Master sejati tidak pernah menolak siapapun. Mereka tidak bisa. Jika Mereka 

mulai menolak orang, maka tidak ada lagi harapan. Jika engkau pergi di bawah pohon, pohon rindang 

– lelah dengan perjalananmu dan panas matahari yang terik di kepalamu – dan pohon itu menolakmu, 

tidak memberimu perlindungan, tidak melindungimu? Hal Itu sama sekali tidak akan pernah terjadi. 

Pohon itu selalu siap memberimu tempat berteduh, bayangannya, buahnya, bunganya, keharumannya. 

Aku setuju dengan Mevlana – MEVLANA berarti sang master. Jalaluddin Rumi disebut Mevlana 

oleh murid-muridnya karena cinta mereka yang luar biasa. 

Mevlana berkata : 

DATANGLAH.MESKI KAU TELAH PATAHKAN RIBUAN JANJI. 

Orang-orang cerdas pasti akan melanggar semua sumpah mereka berkali-kali, karena kehidupan terus 

berubah, situasi terus berubah. Dan sumpah diambil di bawah tekanan – mungkin ketakutan neraka, 

keserakahan akan surga, kehormatan dalam masyarakat.Itu bukan berasal dari inti terdalammu. Bila 

sesuatu berasal dari batinmu sendiri, maka tidak pernah patah. Tapi kemudian tidak pernah ada 

sumpah, itu adalah fenomena sederhana seperti bernafas. 

MARI KEMARI.DATANGLAH. DATANGLAH SEKALI LAGI. 

http://www.oshoindonesia.com/author/oshoindonesia/
http://www.oshoindonesia.com/category/discourses/
http://www.oshoindonesia.com/rumi-seorang-master-sejati/#comments


Jika engkau ingin menjadi seorang sannyasin, engkau dipersilahkan. Semua orang diterima, tanpa 

kondisi apapun. Engkau tidak harus memenuhi persyaratan apapun. Dan hilangkan gagasan ini tentang 

menjadi orang berdosa, karena itu pasti menimbulkan rasa bersalah di dalam dirimu. Rasa bersalah itu 

adalah salah satu trik tertua para imam agama untuk mendominasi orang. Mereka menciptakan rasa 

bersalah di dalam dirimu. Mereka memberimu gagasan-gagasan bodoh seperti itu bahwa engkau tidak 

dapat memenuhi gagasan itu. Kemudian rasa bersalah muncul, dan begitu rasa bersalah muncul, 

engkau terjebak. Rasa bersalah adalah rahasia dagang dari semua yang disebut agama mapan. 

Membuat rasa bersalah didalam diri orang, membuat mereka merasa buruk tentang diri mereka sendiri. 

Jangan biarkan mereka menghormati kehidupan mereka sendiri; Biarkan mereka merasa dikutuk. 

Biarkan mereka merasa, jauh di lubuk hati, bahwa mereka jelek, bahwa mereka tidak berharga, bahwa 

mereka adalah debu, dan tentu saja mereka akan siap dipandu oleh orang bodoh. Mereka akan lebih 

dari siap untuk menjadi ketergantungan, dengan harapan bahwa “seseorang akan membawa kita pada 

cahaya tertinggi.” 

Inilah orang-orang yang telah memanfaatkanmu selama berabad-abad. Waktunya telah tiba ketika 

sebuah pemberontakan besar dibutuhkan melawan semua Agama yang mapan . Kereligiusan 

dibutuhkan di dunia tapi tidak ada agama lagi – tidak ada lagi Orang Hindu, tidak ada lagi orang 

Kristen, tidak ada lagi orang-orang Islam – hanya orang-orang religius murni, orang-orang yang sangat 

menghormati diri mereka sendiri. Dan ingat, hanya orang yang memiliki respek terhadap dirinya 

sendiri yang bisa menghargai orang lain, Karena hidup itu sama. 

Jika engkau terlalu keras terhadap diri sendiri, engkau akan lebih keras pada orang lain, tentu saja. 

Engkau akan memperbesar dosa-dosa mereka; engkau harus, hanya untuk memberi penghiburan 

bahwa engkau bukan satu- satunya orang berdosa, ada orang berdosa yang lebih besar darimu. Itu akan 

menjadi satu-satunya penghiburan dalam hidupmu: bahwa engkau tidak perlu khawatir, engkau 

hanyalah pendosa kecil, ada pendosa yang lebih hebat. 

Para imam agama memberikanmu hanya dua alternatif. Entah engkau mengikuti peraturan yang tidak 

mungkin engkau lakukan; Maka engkau merasa layu, lumpuh, terpenjara. Atau, jika engkau ingin 

menjalani hidup yang penuh kebebasan dan engkau ingin menjadi alami, rasa bersalah muncul. 

Dalam kedua cara engkau tereksploitasi. 

Aku di sini untuk membebaskanmu dari semua eksploitasi. 

Osho-Come Come Yet Again Come 

 


